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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Sejarah keterpilihan Israel sebagai bangsa pilihan Allah nyata melalui berkat yang

diberikan kepada Yakub dalam peristiwa pergumulannya melawan Allah di tepi sungai

Yabok. Peristiwa ini dikenang oleh bangsa Israel sebagai sebuah tanda kesetiaan Allah

kepada janjiNya yang telah disampaikannya kepada nenek moyang bangsa Israel mulai dari

Abraham sebagai bapa kaum beriman, lalu Ishak dan akhirnya Yakub yang harus bergumul

untuk mendapatkan berkat Allah. Ketiga tokoh ini dikenal oleh orang-orang Israel sebagai

para Bapa Bangsa dan selalu dikenang dengan sikap hormat yang besar.

Diceritakan bahwa Yakub, keponakan Laban melarikan diri dari Laban di Padan-

Aram untuk kembali bertemu dengan Esau, kakaknya. Dalam menyelusuri perjalanan yang

pernah dilaluinya sebagai pelarian dua puluh tahun yang lalu itu, Yakub diliputi kesedihan

dan ketakutan karena kesalahannya terhadap Esau beberapa tahun yang lalu bukan kesalahan

biasa. Yakub telah menipu Ishak, ayahnya untuk mendapatkan berkat kesulungan yang

seharusnya menjadi milik Esau sebagai anak sulung. Walaupun bukan Yakub yang

berinisiatif memperoleh berkat itu, tetapi dia jelas-jelas telah mengambil keuntungan dari

keadaan Ishak, ayahnya yang ketika itu telah sangat tua dan matanya sudah tidak dapat

melihat dengan jelas. Setelah larinya Yakub, Esau telah  menganggap dirinya sebagai satu-

satunya pewaris harta benda ayahnya. Berita tentang kembalinya Yakub bisa menjadi kabar

buruk bagi Esau bahwa ia datang untuk menuntut harta pusaka itu. Kini Esau dapat membalas

dendam kepada saudaranya, jikalau ia mau berbuat demikian, dan dia bisa saja berbuat
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kekejaman kepada diri Yakub, bukan saja sekedar balas dendam, tetapi agar dapat

memperoleh hak milik atas kekayaan yang telah lama ia anggap sebagai kepunyaannya.

Yakub tidak sendirian, dalam perjalanannya pulang dia membawa serta dengannya

Lea dan Rahel, putri-putri Laban yang dinikahinya setelah bekerja selama dua kali tujuh

tahun untuk Laban, dan anak-anaknya serta para budak laki-laki dan perempuan, bersama

ratusan hewan peliharaan yang diperolehnya dari Laban dengan cara yang tidak sehat. Maka

Yakub mengatur strategi dengan mengirim utusan menemui Esau dan menyampaikan pesan

yang telah diatur Yakub, yakni menyebut Esau dengan salam “Esau, tuanku” dari Yakub

yang disebut sebagai “hambamu” untuk menghilangkan rasa takut dalam diri Esau bahwa

Yakub telah kembali sebagai pengembara yang miskin dan kini ia datang menuntut

warisannya. Namun utusannya kembali dengan berita bahwa Esau sedang dalam perjalanan

menyongsongnya dengan disertai empat ratus orang dan tidak ada kabar sebagai balasan atas

salam persaudaraan yang disampaikan Yakub lewat mulut para utusannya. Hal ini tentunya

menimbulkan ketakutan yang besar bagi Yakub. Yakub tidak bisa mundur dan tidak mungkin

maju menyerang karena rombongannya tidak mempunyai alat perang dan sama sekali tidak

berdaya. Maka Yakub membagi para pengikutnya menjadi dua kelompok agar bila kelompok

yang satu diserang, kelompok yang lain dapat menyelamatkan diri. Saat itulah Yakub

memohon penyertaan Tuhan di dalam doanya.

Ketika hari mulai malam dan Yakub bersama keluarganya telah tiba di tepi sungai

Yabok, ia menyeberangkan keluarganya bersama harta benda dan para budaknya sementara

dia tinggal seorang diri untuk berdoa kepada Allah dengan tangis dan airmata. Yakub telah

melakukan berbagai upaya untuk dapat berdamai dengan Esau, tetapi tampaknya usaha

Yakub akan sia-sia. Esau telah dua kali ditipunya dan dia tentu tidak mau lagi diperdaya

Yakub untuk ketiga kalinya. Dalam situasi seperti ini, hanya Allahlah satu-satunya harapan

yang paling pasti. Pada saat itulah Allah datang dan bergumul dengan Yakub dalam wujud
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seorang laki-laki. Pergumulan itu terus berlangsung sepanjang malam dan Yakub sama sekali

tidak mengendorkan semangatnya, hingga orang yang menyerangnya memukul sendi pangkal

paha Yakub. Dan saat fajar menyingsing, orang itu meminta dilepaskan tetapi Yakub

memohon berkat darinya. Saat itu nama Yakub diganti menjadi Israel sebab katanya Yakub

telah bergumul melawan Allah dan manusia dan telah menang. Yakub menyadari orang yang

telah bergumul dengannya adalah Allah sendiri, dan dia bersyukur karena Allah

membiarkannya tetap hidup dan memberkatinya. Yakub tahu bahwa Allah telah memaafkan

dosa-dosanya dan mendengarkan doanya. Pergumulannya sepanjang malam tidaklah sia-sia.

Allah yang telah memberkatinya akan pula menjadi penolong baginya untuk bertemu dengan

Esau, kakaknya. Keyakinan ini menguatkan Yakub untuk menemui Esau dan dia berjalan di

barisan yang paling depan.

Kisah pergumulan Yakub melawan Allah dalam Kej 32:22-32 ini relevan dengan

situasi zaman ini yang menawarkan berbagai kemudahan dengan kemajuan dalam berbagai

bidang kehidupan. Mental instan sebagai akibat langsung berbagai tawaran yang ada dalam

dunia modern ini membuat manusia tidak lagi menghargai arti sebuah perjuangan dan

bagaimana menanggapi berkat Allah yang masih terus diberikan kepada manusia. Yakub

memberikan teladan untuk berharap hanya kepada Allah semata, bukan pada manusia,

kekayaan dan berbagai pencapaian lainnya. Dosa memang mendatangkan hukuman, tetapi

Allah adalah pengasih dan penyayang, panjang sabar dan setia kepada janji-janjiNya.

Manusia mesti berjuang untuk memperoleh berkat yang selalu baru setiap hari, walaupun

berkat itu diberikan kepada manusia menurut rencana dan kehendak Allah. Allah tidak hanya

menyelamatkan manusia, tetapi juga menghendaki manusia mengambil bagian di dalamnya.

Perjuangan dan usaha manusia adalah sebuah partisipasi di dalam rencana agung

penyelamatan Allah yang masih terus berlangsung sepanjang sejarah.
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